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ABSTRACT ARTICLEINFO

Snacks are one type of food that is often consumed by school Article History:
children. Given the important role of snacks for children, this ~ Submitted 08Jul 2021
h ducted with the aim of knowing the relationshi First Revised 05 Agu 2021

research was cqn uc . ' g ' p Accepted 09 Sep 2021
between choosing healthy snacks in developing healthy lifestyle First Available online 20 Okt2021
behaviors in fourth grade elementary school students. The method Publication Date 1 Nov 2021
used in this research is descriptive research. The population and
research sample were all fourth grade students at SDN Talun in the Keyword:
2021 academic year. The instrument used in this study was g  Elementary students

ti ire test sheet. Student test It d usi Healthy lifestyle behavior.
questionnaire es' sheet. Student test results are processe usmg Selection of healthy snacks,
the rank correlation test. Based on the results of data analysis
using the rank correlation test, the value of p = 0.27, which is Kata Kunci:
greater than 0.05. Thus Ho is accepted, this means that there is no pemilihan jojanan sehat,
relationship between knowledge about street food and children's gzwzks“Dh'd“p sehat,
behavior in choosing food.

ABSTRAK

Jajanan merupakan salah satu jenis makanan yang sering dikonsumsi anak sekolah. Mengingat
pentingnya peran jajanan terhadap anak maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan pemilihan Jajanan Sehat dalam mengembangkan perilaku hidup sehat
pada siswa kelas IV di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN Talun
tahun Pelajaran 2021. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes kuisioner.
Hasil tes siswa diolah menggunakan uji korelasi rank. Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji korelasi rank nilai p = 0,27 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
Ho diterima, hal ini berarti tidak ada hubungan antara pengetahuan mengenai makanan jajanan

dan perilaku anak memilih makanan.
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1. PENDAHULUAN

Anak Usia Sekolah Dasar (SD) merupakan masa yang sangat menentukan terjadinya

pertumbuhan dan perkembangan yang baik

. Asupan makanan yang bergizi seimbang begitu penting untuk menjamin tumbuh
kembang anak yang sehat dan aktif. Peran dan dukungan orang terdekat serta pendidikan
sejak dini dirumah maupun di sekolah akan mempengaruhi pengetahuan dan perilaku anak
yang berimbas pada kebiasaan makan anak hingga dewasa. Program—program gizi pada
kelompok anak sekolah memiliki dampak luas yang tidak saja pada aspek kesehatan, gizi dan
pendidikan masa kini tetapi juga secara langsung mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia di masa mendatang

. Gizi dan pendidikan masa kini tetapi juga secara

langsung mempengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. Anak sekolah
merupakan sasaran strategis dalam perbaikan gizi masyarakat . Budaya
mengkonsumsi makanan cepat saji merupakan salah satu kepraktisan yang sering dilakukan
masyarakat. Saking sibuknya bekerja, pemilihan konsumsi makanan jadi terabaikan. Mereka
lebih tertarik untuk memilih makanan instan yang belum tentu terjamin nilai gizinya,
dibandingkan dengan makanan hasil olahan sendiri dirumah. Perilaku tersebut menular
pada anak-anak, mengkonsumsi makanan yang sama dengan orang tuanya. Selain itu,
pemilihan makanan dipengaruhi pula oleh masuknya budaya postmodern di Indonesia, di
mana masyarakat lebih bangga mengkonsumsi makanan asing yang berasal dari negara
Barat, yang belum tentu terjamin nilai gizinya.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tes kuisioner pemahaman siswa kelas
IV di SDN Talun mengenai makanan jajanan sehat sudah cukup baik dari 24 responden,
dalam pemilihan jajanan sehat 21 diantaranya dinyatakan berpengetahuan baik (85,5%) dan
3 orang dinyatakan berpengetahuan kurang baik (12,5%). Dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai pemilihan jajanan.
Pengetahuan anak tentang pemilihan makanan jajanan merupakan kepandaian anak dalam
memilih makanan yang merupakan sumber zat-zat gizi dan kepandaian anak dalam memilih
makanan jajanan yang sehat, pengetahuan gizi pada anak sangat berpengaruh terhadap
pemilihan makanan jajanan mereka. Pengetahuan anak dapat diperoleh baik secara internal
maupun eksternal, pengetahuan secara internal yaitu pengetahuan yang diperoleh dari
orang lain termasuk orangtua dan guru. Pengetahuan baik yang diperoleh secara internal
maupun eksternal akan menambah pengetahuan anak tentang gizi.

Jajanan sekolah merupakan salah satu varian makanan yang sering di konsumsi oleh
anak-anak. Berdasarkan survei Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), lebih dari 99%
anak mengkonsumsi jajanan saat di sekolah. Tingginya persentase anak yang mengkonsumsi
jajanan memungkinkan risiko terjadinya masalah kesehatan pada anak menjadi lebih besar

. Namun ada fenomena yang perlu di
waspadai oleh berbagai pihak, sering kali media memberitakan berbagai Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) ditemukan tidak higienis serta mengandung berbagai zat berbahaya
mulai dari formalin, boraks, sampai dengan zat pewarna berbahaya Rodhamin B dan
Methany! Yellow. Perilaku jajan anak sekolah sangat berpengaruh terhadap kesehatan,
karena anak mengkonsumsi jajanan dari tempat yang sama dan dalam waktu yang cukup
lama secara berkesinambungan, sementara anak sering menjadi korban akibat memilih
jajanan yang berbahaya karena belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang jajanan
aman. Misalnya terjadi keracunan makanan pada anak sekolah di beberapa wilayah.
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Sebanyak 15 siswa SDN 2 dan 3 Tanjungbaru, kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi,
Jawa Barat, mengalami keracunan jajanan sekolah, Senin, 13 Agustus 2018, siswa
diantaranya dilarikan ke rumah sakit dan klinik untuk penanganan lebih lanjut. Kepala
Bidang Kesehatan Masyarakat pada Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi Supriyadi Nata
mengatakan, siswa yang keracunan mengalami mual, muntah-muntah, dan pusing setelah

Makanan jajanan merupakan salah satu jenis makanan yang sering dikonsumsi dan
dikenal oleh banyak orang, termasuk anak sekolah. Makanan jajanan berfungsi antara lain
sebagai sarapan pagi; selingan yang dimakan di antara waktu makan makanan utama; fungsi
sosial ekonomi yang penting, dalam arti pengembangan usaha makanan jajanan dapat
meningkatkan status sosial ekonomi pedagang makanan jajanan; sebagai makan siang
terutama bagi mereka yang tidak sempat makan siang di rumah; dan sebagai penyumbang
zat gizi dalam menu sehari-hari terutama bagi mereka yang berada dalam masa
pertumbuhan . Anak sekolah
biasanya membeli makanan dari pedagang di kantin sekolah maupun pedagang di sekitar
rumah. Mengingat pentingnya peran makanan jajanan terhadap pertumbuhan,
perkembangan dan prestasi belajar anak sekolah, serta sebagai upaya mencegah dan
menghindari dampak buruk dan kandungan berbahaya dalam makanan jajanan, maka
keamanan dan kualitas jajanan anak sekolah perlu diperhatikan. Anak usia sekolah memiliki
kebiasaan jajan yang sulit untuk dihilangkan, sedangkan makanan jajanan yang tidak
memenuhi syarat kesehatan dan gizi akan mengancam kesehatan anak sehingga diperlukan
kemampuan anak dalam pemilihan jajanan yang tepat

Ada berbagai macam jenis media yang dapat digunakan dalam pendldlkan gizi, salah
satunya adalah media audio visual berupa video. Media audiovisual sesuai untuk anak usia
sekolah karena dapat mengembangkan imajinasi dan aktivitas belajar anak dalam suasana
menyenangkan sehingga dapat merangsang minat belajar anak karena ditampilkan dalam
bentuk animasi yang menarik dan mudah dipahami

. Media ini cukup
menyenangkan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak usia sekolah. Media video
yang diberikan kepada siswa membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang
disampaikan, siswa menjadi lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang ada dalam
video .

Makanan jajanan adalah makanan dan minuman yang diolah oleh pengrajin
makanan di tempat penjual dan atau disajikan sebagai makanan siap santap untuk dijual
bagi umum. Makanan jajanan dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu makanan
utama/sepinggan, camilan, minuman, dan jajanan buah. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas makanan yang disajikan adalah dengan menerapkan higiene sanitasi
makanan . Makanan yang berkualitas adalah yang
aman, bergizi, dan memiliki citarasa enak. Kriteria tersebut dapat terjamin dipenuhi dengan
mengkonsumsi makanan yang diolah sendiri, karena kita tahu betul bahan yang digunakan
dalam pembuatannya dan cara pengolahannya. Namun bukan berarti kita tidak boleh
mengkonsumsi makanan jajanan. Pilihlah makanan jajanan yang aman, yaitu yang bebas
dari bahaya biologis, kimia, dan benda lainnya.

Kebersihan makanan dan minuman sangatlah penting, karena berkaitan dengan
kondisi tubuh manusia, terutama makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh anak-anak,
karena mereka memiliki imunitas yang lebih rentan terhadap penyakit

. Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah
adanya kemungkinan pencemaran biologis, kimia, dan benda lain pada makanan yang
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nantinya dapat  mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan
manusia. Jajanan anak sekolah yang kurang terjamin kesehatannya dapat berpoten
si menyebabkan keracunan, gangguan pencernaan dan jika berlangsung lama akan
menyebabkan status gizi yang buruk . Anak sekolah dasar merupakan
kelompok yang rentan terkena keracunan pangan karena masih rendahnya pengetahuan
mereka tentang keamanan pangan . Ragam pencemaran
yang sesekali ada dalam makanan dapat dibedakan menjadi 3, yaitu pencemaran biologis,
kimiawi, dan fisik . Agar makanan tetap terjaga,
terjamin, bersih, dan bebas penyakit, berkualitas, bergizi, serta tidak berbenturan dengan
agama, keyakinan dan buadaya masyarakat maka tindakan keamanan pangan perlu
tindakan. Berdasarkan PP No. 28 Tahun 2004 menjelaskan bahwa salah satu tindakan
pengendalian keamanan pangan dibuat dengan pengendalian terhadap Bahan Tambahan
Pangan (BTP). Bahan tambahan pangan adalah senyawa yang sengaja ditambahkan ke
dalam makanan dengan jumlah dan ukuran tertentu dan terlibat dalam proses pengolahan,
pengemasan, dan atau penyimpanan . Setiap
orang memulai produksi pangan tidak boleh mengaplikasikan BTP melebihi taraf tertinggi
yang sudah ditentukan.

Kontaminasi makanan terjadi bila kebersihan dan sanitasi pengolahan tidak teliti.
Akan tetapi kontaminasi dapat pula terjadi akibat vektor, mikroorganisme, dan berbagai
jenis bahan kimia. Ragam pencemaran yang sesekali ada dalam makanan dapat dibedakan
menjadi 3, yaitu pencemaran biologis, kimiawi, dan fisik, yaitu.

1. Pencemaran bilogis adalah organisme hidup yang memunculkan pencemaran dalam
makanan. Organisme hidup yang sesekali menjadi kontaminan atau pencemaran
beranekaragam mulai dari tingkatan yang cukup besar seperti serangga sampai
tingkatan sangat kecil seperti mikroorganisme. Jenis mikroorganisme yang sering
menjadi pencemar bagi makanan adalah bakteri, fungsi, parasit, dan virus.

2. Pencemaran kimia adalah banyak macam bahan atau unsur kimia yang menimbulkan
pencemaran dan kontaminasi pada bahan pangan. Beranekaragam bahan dan unsur
kimia berbahaya dapat berada dalam pangan melalui sebagian cara yakni terlarutnya
lapisan alat pengolahan, logam yang terkumpul pada produk perairan, sisa
antibiotik/pupuk. Insektisida/pestisida/herbisida pada tanaman atau hewan serta
bahan pembersih atau sanitaiser kimia pada peralatan pengolahan pangan yang
tidak bersih pembilasannya.

3. Pencemaran fisik adalah benda-benda asing yang ada pada pangan sedangkan
benda-benda itu tidak termasuk komponen dari bahan pangan itu. Contohnya yaitu
adanya isi stapler, lidi, krikil, rambut dan benda lainnya. Benda ini termasuk
pencemaran fisik kecuali menurunkan nilai estetik pangan juga mengakibatkan luka
serius jika tertelan.

Keracunan pangan oleh bahan kimia berhubungan dekat dengan proses pembuatan
dan pembagian, dalam hal ini sering terjadi kecerobohan bahkan kesenjangan dalam
memanfaatkan bahan kimia sebagai zat tambahan dalam pangan. Bahan kimia yang biasa
ditambahkan kedalam makanan secara sengaja disebut sebagai tambahan pangan atau zat
aditif pangan. Bahan tambahan vyang dikenal dengan zat adiktif pada
makanan atau minuman dapat berupa pewarna, penyedap rasa dan aroma, pemantap,
antioksidan, pengawet, pengemulsi, pemucat, pengental dan pemanis

. Bahan-bahan kimia yang biasanya ditambahkan oleh produsen ke dalam
makanan pada saat pengolahan yaitu.
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Bahan pewarna
Bahan pemanis
Bahan pengenyal
Bahan pengawet
. Bahan penambah Rasa

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Pemilihan Jajanan Sehat dalam Mengembangkan
Perilaku Hidup Sehat Pada Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pemilihan jajanan dengan perilaku hidup sehat.

GoA W

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode deskriptif. Penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa,
penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi. Penelitian deskriptif diajukan untuk mengumpulkan informasi aktual
secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa
kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi apapun
yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, menentukan apapun yang dilakukan
orang lain dalam menghadapi masalah.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Talun Kecamatan Sumedang Utara
Kabupaten Sumedang, tahun pelajaran 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SDN Talun Kabupaten Sumedang yang berjumlah 24 orang, 13 orang laki-laki,
dan 11 orang perempuan. Pemilihan sampel ini berdasarkan materi makanan sehat di
pelajaran IPS berada pada siswa kelas IV SDN Talun. Penelitian di lakukan di kelas IV secara
home visit, dilakukan dua hari dalam pengumpulan data kuisioner. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kuisioner. Instrumen
tes berupa tes tertulis pemahaman materi makanan sehat sebanyak 17 butir soal essay

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa skor kuisioner siswa tentang pengetahuan jajanan sehat.
Analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang
pemilihan makanan jaja Analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan analisis
statistik.
3.1.1 Responden Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Distribusi Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin kelas IV SD Negeri Talun

Sumedang, dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Frekuensi(n) | Persentase(%)
1 Laki-laki 13 54%

2 Perempuan 11 46%

Total 24 100%

Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu berjumlah 24 orang siswa,
responden laki-laki berjumlah 13 orang (54%) dan responden perempuan berjumlah 11
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orang (46%). Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki,hal ini sesuai
dengan populasi siswa kelas IV dengan jumlah siswa laki-laki lebih banyak dari pada siswa
perempuan. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa proporsi jumlah laki-laki lebih besar dari
pada proporsi jumlah perempuan.
3.1.2 Makanan sesuai Selera/keinginan

Gambaran responden berdasarkan jenis makanan yang mereka beli sesuai selera di
sekolah pada siswa kelas IV SD Negeri Talun, dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Membeli Makanan Sesuai Selera

No | Membeli Makanan Sesuai Selera | Frekuensi(n) | Persentase(%)
1 Ya 23 95%

2 Tidak 1 5%

Total 24 24

Dari tabel diatas menunjukan bahwa siswa kelas IV SD Negeri Talun, membeli jajanan
sesuai selera/keinginan (95%), berdasarkan hasil instrumen tersebut dapat dilihat bahwa
banyak siswa yang membelanjakan uang sakunya untuk mengkonsumsi makanan atau
minuman yang mereka mau, makanan jajanan yang dikonsumsi siswa mulai dari mulai dari
makanan ringan, hingga makanan berat, siswa tertarik untuk membeli makanan jajanan di
sekolah karena warnanya menarik, rasa yang menimbulkan selera, serta harga yang relatif
terjangkau, para siswa sering mengalokasikan sebagian besar uang saku nya untuk membeli
makanan jajanan di sekolah yang mereka mau/ingin, dilihat dari jawaban siswa pada
kuisioner mereka memilih membeli makanan jajanan sesuai selera karena enak, dan agar
memakan makanan tersebut sampai habis.

3.1.3 Membeli Makanan Jajanan di Kantin Sekolah

Gambaran responden berdasarkan makanan jajanan di kantin sekolah yang mereka

beli pada siswa kelas IV SD Negeri Talun, dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Responden Berdasarkan Membeli Makanan Jajanan di Kantin Sekolah

No | Membeli Jajanan di Kantin Sekolah | Frekuensi(n) | Persentase(%)
1 Ya 22 92%

2 Tidak 2 8%

Total 24 24

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Negeri Talun, hampir seluruh
siswa membeli jajanan di kantin sekolah, sekitar (92%) siswa memanfaatkan waktu jam
istirahat sekolah dengan mengkonsumsi/membelanjakan uang saku yang diberikan oleh
orangtuanya untuk membeli makanan ataupun minuman di kantin sekolah. Hal ini juga
berarti bahwa, membelanjakan uang di sekolah merupakan suatu kebiasaan atau bisa
disebut dengan kebiasaan jajan. Kebiasaan jajan merupakan istilah untuk menggambarkan
kebiasaan dan perilaku yang berhubungan dengan makanan, kebiasaan siswa jajan sering
dilakukan.

3.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis, dari 24 responden yang diteliti sejumlah 21 siswa (87,5%)
memiliki pemahaman yang cukup baik tentang makanan sehat. Dari hasil penelitian Fitriani
dkk 2015, faktor pendidikan orang tua siswa yang memiliki pendidikan tinggi maka akan
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berpengaruh terhadap sikap anak yang positif meskipun anak tersebut memiliki
pengetahuan yang kurang. Selain itu siswa juga dapat bersikap positif dikarenakan
mendapat informasi tentang makanan jajanan dari guru yang mengajar di kelas. Oleh karena
itu untuk meningkatkan presentase pengetahuan baik tentang makanan sehat pada siswa
diperlukan koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa untuk lebih
memperhatikan makanan jajanan pada anak dengan membuat bekal anak ke sekolah agar
makanan jajanan anak lebih terjamin kebersihannya dan tercukupi kebutuhan gizinya.

Berdasarkan hasil uraian diatas lingkungan sekitar mempengaruhi perilaku jajan
pada anak. Perilaku jajan anak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan karena anak belum bisa membedakan jajanan yang baik dan tidak
baik. Faktor lingkungan vyang sangat berpengaruh dalam perilaku jajan anak
adalah peran orang tua (Lonto, J. S., Umboh, A., & Babakal, A., 2019). Untuk
mengurangi perilaku jajan anak yang sering yaitu peran orang tua dan guru memberikan
pemahaman kepada siswa tentang jenis-jenis makanan yang kurang mencukupi kebutuhan
gizinya. Pengetahuan tentang kebersihan makanan jajanan yang dijual diluar sekolah dan
pemahaman tentang mengelola uang saku siswa untuk lebih baik di tabung dari pada di
habiskan untuk jajan di sekolah. Sehingga anak akan lebih memperhatikan makanan jajanan
yang mereka pilih dan mengurangi frekuensi jajan di sekolah. Di dalam penelitian ini
dihasilkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan makanan sehat dengan perilaku
jajan siswa kelas IV SD Negeri Talun. Pemberian pengetahuan tentang makanan sehat oleh
pihak sekolah serta pemahaman siswa sudah baik, hanya saja perilaku jajan siswa masih
belum sepenuhnya baik dikarenakan masih banyak responden yang tidak membawa bekal
ke sekolah dan frekuensi sering jajan lebih tinggi, dibandingkan dengan frekuensi tidak
sering jajan. Banyaknya jenis makanan jajanan yang dijual di luar sekolah sehingga keinginan
anak untuk mencoba jajanan tersebut masih tinggi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan sebagai
berikut, “Hubungan Pemilihan Jajanan Sehat dalam Mengembangkan Perilaku Hidup Sehat
Pada Siswa Kelas IV Di SDN Talun Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Tahun
Ajaran 2021”. Pada data test kuisioner 24 responden yang pengetahuan baik berjumlah 21
dengan presentase (87,5%) dikarenakan pemahaman tenteng pengetahuan makanan sudah
cukup baik serta pengetahuan tentang makanan sehat yang diberikan dari pendidikan di
sekolah juga sudah baik, faktor pendidikan orang tua siswa yang memiliki pendidikan tinggi
maka akan berpengaruh terhadap sikap anak yang positif meskipun anak tersebut memiliki
pengetahuan yang kurang. Selain itu siswa juga dapat bersikap positif dikarenakan
mendapat informasi tentang makanan jajanan dari guru yang mengajar di kelas. Di dalam
penelitian ini dihasilkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan makanan sehat
dengan perilaku jajan siswa kelas IV SD Negeri Talun.
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